BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sebuah organisasi atau institusi memerlukan sumber daya manusia untuk melaksanakan semua aktivitas operasionalnya. Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi terdiri dari semua upaya, keterampilan, atau kemampuan orang yang bekerja dalam suatu organisasi. Beberapa organisasi menyebut sumber daya manusia sebagai staff, tenaga kerja, karyawan atau pegawai. Kemajuan organisasi ditentukan oleh kualitas kinerja anggota atau karyawan didalamnya (Muhyi, dkk 2016). Untuk memacu kinerja karyawan, banyak perusahaan  melakukan pemilihan karyawan terbaik setiap periodenya dengan memberikan bonus, kenaikan gaji ataupun kenaikan jabatan pada setiap karyawan yang terpilih. 
Pemilihan karyawan terbaik ini juga dilakukan oleh CV. Egi Teknik, dimana CV. Egi Teknik ini merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang pembuatan alat berat. Dalam  melaksanakan operasional perusahaan, CV. Egi Teknik memberikan  penghargaan  kepada  karyawan dengan cara memilih karyawan terbaik di setiap periodenya (Januari-Desember). Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja, terutama dalam memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. Pemilihan karyawan terbaik di CV. Egi Teknik dinilai langsung oleh pemiliknya. Karyawan terbaik dipilih berdasarkan penilaian pribadi dari owner. Proses pemilihan karyawan terbaik di CV. Egi Teknik dilakukan dengan penghitungan yang manual sehingga memakan waktu yang lama dan hasil yang kurang tepat dalam memberikan penilaian kepada karyawan.
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Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan, maka pada penelitian kali ini akan dibuat sebuah sistem penunjang keputusan (SPK) yang bisa membantu perusahaan dalam mempermudah pengambilan keputusan dalam menentukan pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Teguh Bambang Sunardi tahun 2016 dengan Judul “Perbandingan Analytical Hierarchy Process Dan Simple Additive Weighting Untuk Pemilihan Pegawai Terbaik“ dapat disimpulkan bahwa apabila penelitian yang dilakukan menggunakan data sebanyak 50 pegawai, maka keakuratan yang dihasilkan dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu 100%, sedangkan jika menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yaitu hanya 33,33%. Dan jika penelitian yang dilakukan menggunakan 100 data pegawai, maka hasil yang diperoleh dengan metode 
AHP keakuratannya 100%, sedangkan jika menggunakan metode SAW memiliki perbedaan sebesar 20%. Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan oleh Merri Parida tahun 2017 dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penilaian Karyawan Berprestasi Menggunakan Metode SAW Dan AHP” dapat disimpulkan dari perhitungan yang telah dilakukan dengan metode AHP dan metode SAW, metode AHP lebih tepat untuk studi kasus penilaian kinerja karyawan berprestasi. Dan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Kamalia Safitri dengan tahun 2017 dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process” dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode AHP perusahaan dapat mengetahui nilai bobot karyawan berprestasi dan dapat memberikan hasil penilaian dengan lebih akurat.

1.1. 
1.2.Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan analisa terhadap objek penelitian, penulis mengindentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Belum adanya sebuah aplikasi yang mendukung sistem penentuan karyawan terbaik dengan penilaian yang lebih akurat.
2. Belum adanya ketentuan mengenai kriteria-kriteria yang akan mempengaruhi penilaian karyawan terbaik pada perusahaan.

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat sebuah aplikasi sebagai penunjang keputusan dalam penilaian karyawan terbaik di CV. Egi Teknik?
2. Kriteria-kriteria apa saja yang akan ditentukan oleh CV. Egi Teknik dalam penilaian karyawan terbaik?

1.4. Maksud danTujuan 
1.4.1. Maksud 
2. Meningkatkan akurasi penilaian dalam pemilihan karyawan terbaik menggunakan metode AHP.
3. Membuat Sistem Penunjang Keputusan pemilihan karyawan terbaik berbasis web.
1.4.2. Tujuan 
Sebagai salah satu syarat kelulusan pada program strata satu (S1) program studi sistem informasi, fakultas teknik Universitas BSI Bandung.

1.5. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode analisa deskriptif, metode ini merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut, disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.
1.5.1 Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2010). Sedangkan menurut (Rossa & Shalahuddin, 2011) hal pertama yang dilakukan dalam analisis adalah melakukan pengumpulan data yang sering dilakukan diantaranya, teknik wawancara, teknik observasi, teknik kuisioner. Oleh karena itu penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai serikut: 
A. Observasi 
Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung ke kantor CV. Egi Teknik dan ikut berpartisipasi bekerja dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari.
B. Wawancara 
Dalam penulisan skripsi ini, untuk mendapatkan informasi data yang lengkap dan akurat maka penulis melakukan wawancara secara langsung dengan Bapak Endang Koswara sebagai pemilik perusahaan.
C. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah kegiatan mengumpulkan data teoritis dilakukan melalui usaha dan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan serta sumber-sumber lain yang ada kaitannya dengan judul penulisan skripsi. Berdasarkan data yang terkumpul, penulis mencoba untuk menghubungkan data tersebut dengan teori-teori yang telah dipelajari. Dan didapat beberapa informasi yang sangat penting dan berguna serta menunjang dalam penulisan skripsi ini.
D. Studi Dokumentasi
Penulis memeperoleh dan menyusun data berdasarkan dokumen-dokumen dan formulir yang berhubungan dengan pokok bahasan yang diteliti.
1.5.2. Model Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode prototype. Dalam model Prototype, dari perangkat lunak yang dihasilkan kemudian dipresentasikan kepada pemilik perusahaan, dan pemilik perushaan tersebut diberikan kesempatan untuk memberikan masukan sehingga perangkat lunak yang dihasilkan nantinya betul-betul sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
A. Analisa Kebutuhan Sistem 
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dan informasi mengenai kriteria karyawan dengan cara melakukan penelitian, wawancara, studi pustaka, dan studi dokumentasi, termasuk analisis hardware dan software yang diperlukan untuk membantu pembuatan aplikasi.
B. Desain 
Pada tahap ini penulis melakukan aktivitas pembuatan program sistem penunjang keputusan pemilihan karyawan terbaik. Tahap ini dilakukan dengan merancang program, membuat Entity Realtionship Diagram, Logical Relation Structure, dan menggunakan Unified Modeling Language.
C.  Coding Generation 
Dari desain yang telah dirancang penulis menuangkan rancangan tersebut kedalam bahasa pemrograman melalui proses coding terstruktur, yaitu pemrograman terstruktur.
D.  Testing 
Pada tahap ini penulis melakukan pengujian untuk mengetahui program yang telah dibuat sesuai dengan apa yang telah dirancang serta memastikan agara tidak ada error. Teknik pengujian yang dilakukan penulis menggunakan black box testing.
E. Support
Dalam merancang aplikasi ini penulis menggunakan software xampp, dan hardware yang mendukung berjalannya program.
1.6. Ruang Lingkup 
penulisan skripsi ini memiliki ruang lingkup yang berfungsi agar pembahasan pada skripsi ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang dirumuskan, maka ruang lingkup dalam pembahasan ini sebagai berikut:
1. SPK ini hanya memproses penilaian karyawan yang telah bekerja lebih dari 1 tahun di CV. Egi Teknik.
2. Kriteria yang digunakan adalah Kehadiran, Disiplin, Kinerja.
3. Hasil output SPK berupa perangkingan dan tidak membahas besaran bonus yang diberikan.
4. Hasil output SPK hanya bersifat pendukung atau referensi tidak mutlak menjadi sebuah keputusan.

